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ABSTRAK

	Eni Susanti, NIM : 0521042, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Skripsi ini berjudul PELAKSANAAN EVALUASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI (SMAN) 1 SUNGAI LILIN MUSI BANYUASIN.
	Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), bagaimana hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan apa faktor penghambat dan penunjang pelaksaaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)1 Sungai Lilin Musi Banyuasin. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk mengetahui hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang pelaksaaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.
	Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang meliputi pelaksanaan evaluasi dan faktor penghambat dan penunjang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)1 Sungai Lilin Musi Banyuasin, sedangkan data kuantitatif adalah mengenai jumlah tenaga pendidik, jumlah siswa serta sarana dan prasarana pendidikan. Sumber data dalam penelitian ini sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari tangan pertama yaitu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)1 Sungai Lilin Musi Banyuasin yang berjumlah 4 (empat) orang guru, sedangkan data sekunder adalah sumber data yang mendukung berupa bahan-bahan pelaksanaan yang berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI).
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)1 Sungai Lilin Musi Banyuasin adalah : pertama pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) termasuk kategori baik yang tercermin dalam pelaksanaan tugasnya. Para guru melaksanakan tugasnya dengan baik mulai dari pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum mengajar sampai membuat rancangan pelaksanaan evaluasi hingga terlaksananya pelaksanaan evaluasi dan langkah-langkah yang ditempuh setelah evaluasi itu sendiri, yang seluruhnya telah dipersiapkan dengan sebaik mungkin. Kedua pelaksanaan evaluasi pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)1 Sungai Lilin Musi Banyuasin dalam pelaksanaannya mempunyai faktor penghambat dan faktor penunjang. Faktor penghambatnya adalah perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran, kurangnya siswa dalam belajar, sedikitnya waktu dalam menyampaikan materi pelajaran dibanding dengan pokok bahasan yang ada dan adanya siswa yang belum bisa membaca Al-qur’an. 
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
	Manusia merupakan makhluk Allah yang diciptakan dalam keadaan sempurna yang dibekali dengan akal dan pikiran serta bentuk jasad yang seindah-indahnya. Dengan akal pikiran dan organ tubuh yang lengkap manusia dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
	Sebagai makhluk sosial, manusia sudah tentu banyak sekali menemukan masalah-masalah ditengah masyarakat. Seperti masalah politik, ekonomi, agama, dan pendidikan. Apalagi didalam situasi yang semakin tidak menentu, kita selaku makhluk Allah yang mempunyai iman dan taqwa (IMTAQ) dan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) sangat berperan penting dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Maka dari pada itu untuk mengatasi semua masalah yang silih berganti dalam kehidupan sosial, kita dituntut untuk melakukan muhasabah dengan cara mengevaluasi segala aktifitas kita dalam kehidupan sehari-hari.
	Dengan melakukan pekerjaan evaluasi, maka kegiatan kita akan jelas mengalami peningkatan atau tidak, baik atau buruk. Begitu juga halnya dalam dunia pendidikan, pendidikan merupakan usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani.[footnoteRef:2] Pendidikan juga adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh tanggung jawab membimbing anak-anak didik ke arah kedewasaan. Sebagai suatu usaha yang mempunyai tujuan atau cita-cita tertentu sudah sewajarnya bila secara implisit telah mengandung masalah penilai terhadap hasil usaha tersebut. Sebab tiap-tiap kali orang butuh mengetahui (dengan alasan yang bermacam-macam) sampai sejauh manakah tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai itu sudah terwujud atau terlaksana dalam usaha-usaha yang telah dijalankan.[footnoteRef:3] [2:  M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remadja Karya, 1989), Hal. 12]  [3:  Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), Hal. 293] 

	Dalam mengarahkan dan memimpin perkembangan jasmani dan rohani anak banyak sekali masalah-masalah yang ditemukan oleh seorang pendidik dalam suasana pengajaran. Sebab diantara individu anak memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan harus dipahami oleh seorang pendidik, agar dalam melaksanakan aktifitas pendidikan dan pengajaran dapat berjalan dengan harmonis, kemudian untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pendidikan yang diberikan kepada anak melalui evaluasi karena evaluasi merupakan kegiatan yang tak terelakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan kata lain kegiatan evaluasi merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran, evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tentang seberapakah perolehan siswa dalam pencapaian tujuan pengajaran secara optimal.[footnoteRef:4] [4:  Dimayanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Hal. 189] 

	Ralph Tyler seorang ahli mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana dalam hal apa dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya. Sedangkan menurut dua orang ahli lainnya yakni Cronbach dan Stufflebeam mengatakan bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai tetapi digunakan untuk membuat keputusan.[footnoteRef:5] [5:  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Hal. 3] 

	Pelaksanaan evaluasi pendidikan dilaksanakan di sekolah karena sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berfungsi sebagai transformasi, yang dimaksud dengan transformasi di sini adalah mesin yang bertugas mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam dunia sekolah itulah yang dimaksud dengan transformasi. Sekolah itu terdiri dari beberapa mesin yang menyebabkan berhasil atau gagalnya sebagai transformasi. Bahan jadi yang diharapkan yang dalam hal ini adalah siswa lulusan sekolah. 
	Adapun unsur-unsur yang berfungsi sebagai faktor penentu dalam kegiatan sekolah tersebut adalah :
1. Siswa sendiri
2. Guru dan personal lainnya
3. Bahan pelajaran


4. Metode mengajar dan sistem evaluasi
5. Sarana penunjang
6. Sistem administrasi[footnoteRef:6] [6:  Ibid.,  Hal. 5] 

Dari beberapa unsur di atas telah jelas bahwa salah satu faktor penentu dalam kegiatan sekolah adalah evaluasi. 
Dalam dunia pendidikan begitu banyak mata pelajaran yang akan di evaluasikan oleh guru-guru seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Biologi, Pendidikan Agama Islam (PAI), Matematika dan lain sebagainya. Melihat begitu banyaknya mata pelajaran yang akan dievaluasikan oleh guru maka penulis akan membatasi hanya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Secara umum Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari sumber ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Sumber ajaran dasar tersebut terdapat dalam Al-qur’an dan Hadist. Untuk kepentingan pendidikan, dengan melalui proses ijtihad maka dikembangkan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tingkat yang lebih rinci. [footnoteRef:7] [7:  Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus dan Contoh / Model Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: 2006), Hal. IX] 

Adapun prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam (PAI) tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam aqidah, syari’ah dan akhlak. Aqidah merupakan penjabaran dari konsep iman, syari’ah merupakan penjabaran dari konsep Islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman, termasuk kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya[footnoteRef:8] karena itulah Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau dari segi isinya, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.[footnoteRef:9] [8:  Ibid., Hal. IX]  [9:  Departemen Agama Sumatera Selatan, Pedoman Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,  (Palembang: MDC, 2006), Hal. 3] 

Di dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kurikulum 1999, tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah agar siswa memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan  ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut kurikulum 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok yaitu Al-qur,an, keimanan, akhlak, fiqih dan bimbingan ibadah serta tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.[footnoteRef:10] [10:  Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2007), Hal. 63] 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.[footnoteRef:11] [11:  Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk…Op.Cit.,  Hal. IX] 


1. Ranah kognitif (pengembangan pengetahuan agama)
Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang peranan paling utama  yang menjadi tujuan pengajaran di SD, SMP, dan SMA pada umumnya adalah pengingkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif.[footnoteRef:12] Aspek kognitif bertujuan untuk mengukur pengembangan penalaran atau pengetahuan siswa.[footnoteRef:13] Jadi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diberikan kepada anak didik tersebut melalui psoses belajar mengajar dapat dikuasai, dipahami, dipatuhi, dianalisi, dan dapat digunakan oleh anak didik dalam situasi yang konkrit yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. Seperti cara bersuci, cara shalat, cara berpuasa dan lain sebagainya. [12:  Daryanto, Evaluasi Pendidikan,  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), Hal. 103]  [13:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit., Hal. 178] 

2. Ranah afektif (pembentukkan sikap terhadap agama)
Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah kognitif. Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat (dalam arti pengukuran formal) karena perubahan tingkah laku siswa tidak dapat berubah sewaktu-waktu. Pengubahan sikap seseorang memerlukan waktu yang relatif lama.[footnoteRef:14] Adapun tujuan utama dan paling utama dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah menumbuhkan dan mengembangkan sikap positif dan  [14:  Ibid., Hal. 178] 

cinta kepada agama. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur’an surat 21 :

لقد كان لكم فى رسول الله اسوةحسنة...(الاحزاب : 21)
Artinya “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu…”[footnoteRef:15] [15:  Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005), Hal. 418] 

Dari ayat diatas menggambarkan bahwa dalam kepribadian Rasulullah SAW, terdapat sikap mulia dan terpuji yang perlu diteladani serta ditanamkan dan dikembangkan pada diri anak sejak usia dini karena itulah nanti yang akan membuat anak menjadi orang dewasa yang mengindahkan ajaran agama, akhlak dan moralnya, tingkah laku, tutur kata dan sopan santunnya, menggambarkan ajaran agama dalam pribadinya.
3. Ranah psikomotorik (menumbuhkan keterampilan beragama)
Ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil belajar yang berupa penampilan.[footnoteRef:16] Keterampilan beragama yang harus ditumbuhkan dan dibina pada didik yaitu, keterampilan beragama dalam semua aspek kehidupan, seperti keterampilan hubungan dengan Tuhan yang terdapat dalam ibadah. Keterampilan beragama dalam hubungan dengan manusia tergambar pula dalam sopan santun, sabar, dan lain sebagainya. Keterampilan beragama dalam hubungan dengan alam sekitar termasuk didalamnya semua makhluk seperti binatang, tumbuh-tumbuhan.  [16:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit., Hal. 182] 


Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) hendaklah seorang guru memperhatikan beberapa ranah atau aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di daerah Sungai Lilin Kecamatan Musi Banyuasin. Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin ini cukup banyak digemari oleh para siswa yang ingin melanjutkan sekolah setelah tamat dari sekolah lanjutan tingkat pertama, baik itu dari MTS, SMP Negeri, SMP Swasta ataupun Pondok Pesanteren karena menurut informasi yang penulis terima dari salah satu guru Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin sebelum penulis mengadakan penelitian bahwasanya “Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin ini cukup digemari walaupun sekolah ini baru berdiri yaitu 7 tahun yang lalu tepatnya sejak tahun 2002 yang baru menamatkan 3 alumni/angkatan. Dalam segi prestasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin  tidak kalah dengan sekolah-sekolah lain yang telah lama berdiri. Buktinya untuk angkatan tahun pertama siswanya mendapat juara umum tingkat SMA sekecamatan Musi Banyuasin dan sekarang mendapat beasiswa dari Bupati Musi Banyuasin  kuliah di UGM Yokyakarta selama menjadi mahasiswa, kuliah Di IPB Bogor tanpa tes, lulus tes program dokter yang dikuliahkan oleh Bupati Musi Banyuasin dan lain sebagainya. Begitu juga halnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), walaupun jumlah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya berjumlah 4 orang sedangkan yang diajar berjumlah 18 kelas. Akan tetapi mereka tetap berhasil dalam mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).[footnoteRef:17] [17:   Suhaidi, Wawancara, (Sungai Lilin: 20 Februari 2009)] 

	Observasi awal yang peneliti lakukan terhadap pelaksanaan evaluasi di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terhadap guru Pendidikan Agama Islam (PAI) saat melaksanakan evaluasi ditemukan beberapa hal di antara lain : setiap guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan evaluasi pada waktu yang berbeda-beda, masing-masing guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan instrumen yang berbeda-beda dan jumlah frekuensi pengambilan nilai juga berbeda-beda.
	Adapun yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah menjelaskan masalah pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), mengetahui hasil evaluasi siswa melalui guru mata pelajaran dan menjelasakan faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin.
Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdapat di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin, yang dituangkan dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul : PELAKSANAAN EVALUASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI (SMAN) 1 SUNGAI LILIN KECAMATAN MUSI BANYUASIN.
B. Rumusan Masalah
	Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin?
2. Bagaimana hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin ?
3. Apa faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.
b. Untuk mengetahui hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.

2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi masyarakat lain pada umumnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan menjadi motivasi bagi peneliti lain yang lebih baik dan sempurna dalam menggali dan mengembangkan masalah evaluasi khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin, terutama sekali guru Pendidikan Agama Islam (PAI).
d. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Raden fatah Palembang guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I).

D. Definisi Operasional
	Untuk dapat lebih memudahkan dan mengarahkan penelitian ini, peneliti memberi batasan dalam defenisi operasional yaitu yang dimaksud dengan pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu pekerjaan atau perbuatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) secara terencana atau terjadwal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan yaitu materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses belajar mengajar dan memberikan penilaian atau keputusan terhadap hasil yang didapatkannya. Evaluasi yang dimaksud di sini adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif   (ulangan harian) yang dilaksanakan setelah satu kompetensi dasar atau bagian dari standar kompetensi pada tiap-tiap sub bab pokok bahasan  tersebut telah selesai diajarkan kepada siswa. Waktu pelaksanaan evaluasi formatif (ulangan harian ) ini tidak ditentukan secara pasti oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut karena bisa jadi setelah satu kompetensi dasar telah diajarkan maka dilaksanakan evaluasi formatif (ulangan harian) dan bisa juga lebih dari satu kompetensi dasar baru dilaksankan evaluasi formatif (ulangan harian). Adapun tujuan diadakannya pelaksanaan evaluasi formatif (ulangan harian) adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dan memberikan penilaian terhadap hasil yang didapatkannya serta memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham atau belum berhasil akan materi yang telah diajarkan untuk mengulang kembali sampai siswa tersebut benar-benar paham akan materi yang telah diberikan. Sedangkan evaluasi sumatif adalah Evaluasi sumatif adalah suatu bentuk pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah evaluasi sumatif disamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir catur wulan atau akhir semester. Adapun tujuan dilaksanakannya evaluasi sumatif ini adalah untuk menentukan nilai, untuk menentukan seseorang anak dapat atau tidaknya mengikuti kelompok dalam menerima program berikutnya dan untuk mengisi catatan kemajuan belajar siswa yang akan berguna bagi orang tua siswa, pihak bimbingan dan penyuluhan di sekolah dan pihak-pihak lain.
	Adapun yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis evaluasi yang akan digunakan adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif
2. Hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) setelah melakukan kegiatan pembelajaran
3. Faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI)

E. Kerangka Teori
Kerangka teori yang penulis jadikan acuan dalam pelaksanan penelitian ini adalah tentang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), buku yang dijadikan acuan teoritis adalah:
Menurut Daryanto dalam bukunya Evaluasi Pendidikan mengemukakan bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sampai sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa.[footnoteRef:18] [18:  Daryanto, Evaluasi…Op.Cit., Hal. 1] 

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Ja’far dalam bukunya Evaluasi Program Pendidikan mengemukakan bahwa evaluasi adalah sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya sesuatu.[footnoteRef:19] [19:  Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Ja’far, Evaluasi Program Penddikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), Hal. 1] 

Menurut Dimayanti dan Mudjiono dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran mengemukakan bahwa evaluasi adalah proses sederhana memberikan atau menetapkan nilai kepada sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, objek dan masih banyak lagi.[footnoteRef:20] [20:  Dimayanti dan Mudjiono, Belajar dan...Op.Cit., Hal. 189] 

Menurut Harjanto dalam bukunya Perencanaan Pengajaran mengemukakan bahwa :
Evaluasi memiliki fungsi pokok yaitu untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu, untuk mengukur sampai di mana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan dan sebagai pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses belajar mengjar.[footnoteRef:21] [21:  Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hal.277] 


	Oemar Malik dalam bukunya yang bejudul Kurikulum dan Pembelajaran mengemukakan bahwa jenis-jenis evaluasi yang digunakan di sekolah untuk menilai kemampuan siswa dalam pencapaiannya antara lain adalah sebagai berikut :
1. Evaluasi sumatif 
Evaluasi sumatif adalah suatu bentuk pelaksanaan evaluasi yang dilakukan pada waktu berakhirnya suatu program pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar.
2. Evaluasi formatif 
Evaluasi formatif adalah bentuk pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung, tujuannya untuk memperoleh gambaran atau informasi balikan terhadap proses belajar mengajar.
3. Evaluasi selektif
Evaluasi selektif adalah evaluasi yang bertujuan untuk keperluan seleksi.
4. Evaluasi penempatan 
Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang diperlukan untuk mengetahui keterampilan persyaratan bagi suatu program belajar dan penguasaan belajar.[footnoteRef:22] [22:  Oemar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Hal. 170-171] 


Dari beberapa jenis evaluasi yang digunakan di sekolah yang telah dikemukan Oemar Malik, maka peneliti hanya membatasi pada evaluasi formatif (ulangan harian). Beberapa manfaat  diadakannya evaluasi formatif (ulangan harian) yaitu :
1. Manfaat bagi siswa 
	Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai bahan atau program yang telah diajarkan dalam satu standar kompetensi atau bagian dari kompetensi dasarnya, sebagai penguatan bagi siswa dan adanya usaha perbaikan.
2. Manfaat bagi guru
	Guru dapat mengetahui sampai sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat diterima oleh siswa, mengetahui bagian-bagain mana dari bahan pelajaran yang belum menjadi milik siswa dan dapar meramalkan sukses dan tidaknya seluruh program yang akan diberikan.
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan mengemukakan bahwa ciri-ciri evaluasi atau tes yang baik ada 5 yaitu :
1. Validitas (sesuai dengan keadaan senyatanya)
2. Realibilitas (dapat dipercaya)
3. Objektivitas (tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhi)
4. Praktikabilitas (bersifat praktis, mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaannya)
5. Ekonomis (tidak membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama).[footnoteRef:23] [23:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit., Hal. 57] 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu proses sistematis yang sengaja direncanakan guna memperoleh informasi atau data dari siswa untuk membuat alternative keputusan sampai sejauh mana tingkat perubahan yang dialami oleh siswa selama mengikuti proses kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pelaksanaan evaluasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan supaya pelaksanaan evaluasi tersebut bisa berjalan atau terlaksana sesuai dengan apa yang diinginkan atau sesuai dengan tujuan.

F . Tinjauan Pustaka
	Sehubungan dengan penelitian yang menekankan tentang palaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin, maka peneliti perlu mencantumkan beberapa refrensi sebagai acuan penulisan penelitian.
	Musta’in (2000) dengan judul Pengaruh Pelaksanaan Sistem Evaluasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SLTP Negeri 12 Palembang.  Hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya evaluasi bukan sekedar menguji tercapainya setelah ia menerima pelajaran dalam suatu pelajaran, melainkan lebih dari itu yaitu suatu aspek-aspek tertentu harus dikuasai atau dimiliki oleh siswa setelah menerima pelajaran tertentu.

	Dalam proses evaluasi khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai pendidik harus mengetahui prosedur dan teknik untuk mengadakan dan menyusun evaluasi. Untuk itu terdapat suatu sistem yangn perlu diperhatikan oleh pendidik dalam membuat soal evaluasi, bahkan di dalam mengadakan evaluasi karena yang demikian adalah sistem evaluasi yang dapat memotivasi belajar siswa. Sistem evaluasi Pendidikan Agama Islam yang dapat memotivasi belajar siswa merupakan sistem evaluasi yang memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi tersebut. Seperti evaluasi dapat memotivasi belajar siswa apabila tes tersebut bercirikan sebagai berikut :
1. Valid
2. Reabilitas
3. Objektif
4. Praktis dan ekonomis
Siti Sopiyah (2002) dengan judul Pelaksanaan Evaluasi dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa pada Bidang Study Al-qur’an Hadist di MTS Yayasan Pembinaan Perguruan Islam (YPPI) Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Kemeringn Ulu. Hasil penelitian ini menyatakan bahwasannya dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertangguang jawab atas keseluruhan perkembangan kepribadiaan siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan. Evaluasi mutlak dilakukan dan merupakan kewajiban bagi setiap guru. Dikatakan demikian karena pada akhirnya guru harus dapat memberikan informasi kepada lembaganya atau kepada anak didik itu sendiri bagaimana dan sampai di mana penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai anak didik tentang materi dan keterampilan-keterampilan mengenai mata pelajaran yang telah diberikannya.
Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya maka peneliti menemukan beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah dari segi rumusan masalah tujuannya yang ingin diteliti sama yaitu sama-sama ingin mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat dan penunjang serta cara mengatasi faktor penghambat dalam pelaksanaan evaluasi yang ada di sekolah, dari segi teknik pengumpulan data sama yaitu sama-sama menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan dari segi analisis data juga sama yaitu menggunakan metode data yang bersifat deskriftif-kualitatif. Perbedaannya adalah objek yang diteliti berbeda kalau peneliti sebelumnya yang menjadi objek penelitian adalah siswa sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini yang menjadi objek penelitian adalah guru mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI), dari segi mata pelajaran  dan tempat penelitian berbeda penelitian sebelumnya memusatkan pada pelajaran Al-qur,an Hadist sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini memusatkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan tempat penelitian juga berbeda, peneliti sebelumnya lebih memusatkan pada pengaruh bagi siswa dari pelaksanaan  evaluasi itu sendiri dan motivasi yang didapatkannya dari pelaksanaan evaluasi, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan ini lebih memusatkan pada cara yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam melaksanakan evaluasi yang tujuannya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan dalam proses belajar mengajar.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data 
1. Data kualitatif yang meliputi pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam, hasil pelaksanaan evaluasi dan faktor-faktor penghambat dan penunjang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin. 
2. Data  kuantitatif adalah mengenai jumlah tenaga pendidik, jumlah siswa serta sarana dan prasana pendidikan.
b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari tangan pertama yaitu Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berjumlah 4 (emapat) orang di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin tentang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin. 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung berupa bahan-bahan pelaksanaan yang berkenaan dengan pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI).
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data, guna memperoleh data yang akurat yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Adapun teknik tersebut adalah :
a. Observasi 
	Observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung mengenai aspek-aspek yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan pendekatan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin, serta aktifitas guru dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI).
b. Wawancara
	Wawancara (interview) adalah suatu cara untuk mendapatkan data secara lisan. Data mengenai aktivitas guru dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), hasil pelaksanaan evaluasi Penddikan Agama Islam (PAI) dan  faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI)). Wawancara ini dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berjumlah 4 orang.
c. Dokumentasi
	Metode dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:24] Teknik ini lebih menekankan pada penelitian arsip-arsip tertulis yang ada pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin seperti menghimpun data mengenai jumlah guru, tenaga administrasi, jumlah siswa, sarana dan prasarana, bentuk soal ulangan harian  dan hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. [24:  Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Hal. 231] 

3. Analisis Data 
Analisis data adalah langkah untuk memberikan interprestasi dan arti data yang telah dikumpulkan sehingga dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dengan menggunakan metode data yang bersifat deskriftif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan atau menguraikan data yang diperoleh sesuai dengan  hasil penelitian.




H. Sistematika Pembahasan
	Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini maka akan dijelaskan sistematika penelitian skripsi ini. Secara garis besar, sistematika penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
	Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
	Bab kedua akan dibahas tentang konsep dan teori evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang meliputi : Pengertian evaluasi, fungsi evaluasi, jenis dan prinsip evaluasi, teknik evaluasi, skoring dan teknik interpretasi.
	Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum sekolah yang diteliti yang mencakup : letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana serta keadaan proses pembelajarannya.
	Bab keempat merupakan analisis data tentang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Umum Negeri (SMUN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.
	Bab kelima merupakan bab terakhir yaitu bab penutupan yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran

BAB 11
EVALUASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Evaluasi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Evaluasi
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti to determine or assess the value of somethings (menentukan nilai sesuatu) atau to express the value of somethings (mengungkapkan nilai sesuatu).(WED; 1988 : 327). Bila  dua pengertian tersebut digabungkan dapatlah dikatakan bahwa evaluasi adalah aktifitas yang bertujuan menentukan dan mengungkapkan derajat dan kandungan nilai sesuatu. Seperti kata Withrington (dikutip dalam Tafsir : 1992 : 39-40) : an evaluation is a declaration that somethings has a does not have values (evaluasi adalah suatu penegasan bahwa sesuatu bernilai atau tidak bernilai.[footnoteRef:25] [25:  Fakultas Tarbiyah, Jurnal Pendidikan Islam Ta’dib, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2000), Hal. 50] 

Pengertian evaluasi yang lain menurut beberapa orang ahli di antaranya adalah sebagai berikut :
1. Bloom et. al (1971), evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sampai sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa.
2. Stufflebeam et. al (1971), evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh dan menyajikan informasi yang berguna untuk alternatif keputusan.[footnoteRef:26] [26:  Daryanto, Evaluasi…Op.Cit.,  Hal. 1] 


3. Ralph Tyler (1950), evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana dalam hal apa dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.[footnoteRef:27] [27:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit.,  Hal. 3] 


Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tanggal 11 Juni 2007 tentang standar penilaian bahwa evaluasi atau penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.[footnoteRef:28] [28:  Departemen Pedidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, (Jakarta: 11 Juni 2007), Hal. 1] 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu proses sistematis yang sengaja direncanakan guna memperoleh informasi atau data dari siswa untuk membuat alternatif keputusan sampai sejauh mana tingkat perubahan yang dialami oleh siswa selama mengikuti proses kegiatan belajar mengajar berdasarkan kriteria tertentu.
	b. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam yang dimaksud penulis di sini adalah mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut terdapat dalam Al-qur’an dan hadist, untuk kepentingan pendidikan, dengan malalui ijtihad maka dikembangkan materi Pendidikan Agama Islam pada tingkat yang lebih rinci. Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dibagi menjadi menjadi beberapa pokok pembahasan yaitu Al-qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqh dan Tarikh Islam.[footnoteRef:29] [29:  Departemen Pendidikan Nasional, Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus dan Contoh/Model Silabus, (Jakarta: Juli, 2006), Hal. IX] 

B. Tujuan dan Fungsi Evaluasi
a. Tujuan Evaluasi
	Dr. Muchtar Buchori mengemukakan bahwa tujuan evaluasi pendidikan ada dua, yaitu :
1. Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah ia mengikuti pendidikan selama jangka waktu tertenti
2. Untuk mengetahui tingkat efesien metode-metode pendidikan yang dipergunakan selama jangka waktu tertentu.[footnoteRef:30] [30:  Ridwan Sakni dan M. Hasbi Ashsiddiqi, Teknik Evaluasi Pendidikan Agama Islam, (Palembang: IAIN Raden Fatah, 1997), Hal. 7] 

b. Fungsi Evaluasi 
Menurut Sukardi evaluasi mempunyai fungsi yang bervariasi di dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut :
1. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang telah diberikan oleh seorang guru
2. Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar
3. Untuk mengetahui keterampilan siswa dalam kegiatan belajar
4. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru yang bersumber dari siswanya
5. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa 
6. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang  tua siswa.[footnoteRef:31] [31:  Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip & Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hal. 4] 


Sedangkan menurut Harjanto secara garis besar dalam proses belajar mengajar evaluasi memiliki fungsi pokok adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu
2. Untuk mengukur sampai di mana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan 
3. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses belajar mengajar
4. Sebagai bahan pertimbangan bagi bimbingan individual peserta didik
5. Membuat diagnosis mengenal kelemahan-kelemahan dan kemampuan peserta didik
6. Bahan pertimbangan bagi perubahan atau perbaikan kurikulum.[footnoteRef:32] [32:  Harjanto, Perencanaan…Op.Cit.,  Hal. 277] 


Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi itu sangat berfungsi dalam kegiatan belajar mengajar demi kepentingan pihak sekolah ataupun siswa itu sendiri. 
C. Jenis dan Prinsip Evaluasi
1. Jenis Evaluasi
Pada umumnya jenis-jenis evaluasi yang digunakan di sekolah adalah sebagai berikut :
1. Evaluasi diagnostik 
Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 


2. Evaluasi formatif 
Evaluasi formatif (ulangan harian) adalah evaluasi yang dilakukan secara periodik pada akhir pengembangan kompetensi untuk mengungkap penguasaan kognitif peserta didik sekaligus untuk menilai keberhasilan penggunaan berbagai perangkat pendukung pembelajaran.[footnoteRef:33] [33:  Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Hal. 184] 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tanggal 11 Juni 2007 tentang standar penilaian bahwa evaluasi formatif (ulangan harian) adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD) atau lebih.[footnoteRef:34] [34:  Departemen Pedidikan Nasional, Peraturan…Op.Cit., Hal. 1] 

Sedangkan menurut Ramayulis evaluasi formatif (ulangan harian) adalah : penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik setelah menyelesaikan program dalam satuan materi pokok pada suatu bidang study tertentu.[footnoteRef:35] [35:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Ilmu, 2002), Hal. 227 ] 

 Evaluasi formatif (ulangan harian)  mempunyai berbagai manfaat baik bagi siswa, guru maupun program itu sendiri.
1. Manfaat bagi siswa, untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai bahan program secara menyeluruh, merupakan penguatan (rein forcement) bagi siswa, usaha perbaikan dan sebagai diagnosis
2. Manfaat bagi guru, megetahui sampai sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat diterima oleh siswa, mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran yang belum menjadi milik siswa, dan dapat meramalkan sukses dan tidaknya seluruh program yang diajarkan.
3. Manfaat bagi program, apakah program yang telah diberikan merupakan program yang tepat dalam arti sesuai dengan kecakapan anak, apakah program tersebut membutuhkan pengetahuan-pengetahuan prasyarat yang belum diperhitungkan, apakah diperlukan alat, sarana dan prasarana untuk mempertinggi hasil yang akan dicapai dan apakah metode pendekatan serta alat evaluasi yang digunakan sudah tepat.
Ditinjau dari berbagai segi evaluasi formatif (ulangan harian) mempunyai berbagai macam bentuk diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Ditinjau dari fungsinya, evaluasi formatif (ulangan harian) sebagai umpan balik bagi siswa, guru maupun program untuk menilai pelaksanaan satu unit program.
2. Ditinjau dari waktu, evaluasi formatif (ulangan harian) dilaksanakan selama pelajaran berlangsung untuk mengetahui kekurangan agar pelajaran dapat berlangsung sebaik-baiknya.
3. Ditinjau dari titik berat penilaian, evaluasi formatif (ulangan harian) menekankan pada tingkah laku kognitif.
4. Ditinjau dari alat evaluasi, evaluasi formatif (ulangan harian) adalah bentuk tes prestasi belajar yang tersusun secara baik 
5. Ditinjau dari cara memilih tujuan yang dievaluasi, evaluasi formatif (ulangan harian) adalah mengukur semua tujuan instruksional khusus
6. Ditinjau dari tingkat kesulitan tes, evaluasi formatif (ulangan harian) belum dapat ditentukan
7. Ditinjau dari skoring, evaluasi formatif (ulangan harian) menggunakan standar mutlak (criterion referenced).
8. Ditinjau dari tingkat pencapaian, evaluasi formatif (ulangan harian) digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah mencapai tujuan instruksional umum yang diuraikan menjadi tujuan instruksional khusus. Dalam sistem pendidikan yang lama tidak ada tuntutan terhadap pencapaian tujuan instruksional khusus namum dalam tahun 1975 dengan keluarnya kurikulum 1975 dan modul tingkat pencapaian untuk tes formatif adalah 75%. Siswa yang belum mencapai skor 75% dari skor yang diharapkan diwajibkan menempuh kegiatan perbaikan (renudial program) sampai siswa yang bersangkutan lulus dalam tes yang berarti bahwa siswa tersebut telah mencapai skor 75% dari skor maksimal yang diharapkan.
9. Ditinjau dari cara pencatatan hasil, evaluasi formatif (ulangan harian) prestasi tiap siswa dilaporkan dalam bentuk catatan berhasil atau gagal menguasai sesuatu tugas.[footnoteRef:36] [36:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit., Hal. 36-48] 



3. Evaluasi sumatif
Evaluasi sumatif adalah suatu bentuk pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah evaluasi sumatif disamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir catur wulan atau akhir semester. Ada beberapa manfaat dilaksanakannya evaluasi sumatif diantaranya adalah :
1. Untuk menentukan nilai. Dalam penentuan nilai ini setiap anak didik dibandingkan dengan anak-anak didik yang lain
2. Untuk menentukan seseorang anak dapat atau tidaknya mengikuti kelompok dalam menerima program berikutnya. Contohnya pada waktu kenaikan kelas guru mempertimbangkan siapa-siapa yang kira-kira mampu mengikuti program di kelas berikutnya
3. Untuk mengisi catatan kemajuan belajar siswa yang akan berguna bagi orang tua siswa, pihak bimbingan dan penyuluhan di sekolah dan pihak-pihak lain apabila siswa tersebut akan pindah ke sekolah lain, akan melanjutkan belajar kejenjang berikutnya atau akan memasuki lapangan kerja.[footnoteRef:37] [37:  Daryanto, Evaluasi…Op.Cit.,  Hal. 1] 

Ditinjau dari berbagai segi evaluasi sumatif mempunyai berbagai macam bentuk diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Fungsi : untuk mengetahui angka atau nilai murid setelah mengikuti program pembelajaran  dalam satu caturwulan atau semester
2. Tujuan : untuk mengetahui taraf hasil belajar dicapai oleh peserta didik setelah meakukan program pembelajaran dalam satu caturwulan, semester, akhir tahun atau akhir suatu program pembelajaran pada suatu unit pendidikan tertentu
3. Aspek-aspek yang dinilai : aspek-aspek yang dinilai adalah kemajuan hasil belajar meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan murid tentang materi pembelajaran yang diberikan
4. Waktu pelaksanaan : penilaian ini dilaksanakan sebelum peserta didik mengikuti proses pembelajaran permulaan atau peserta didik tersebut baru akan mengikuti pendidikan disuatu tingkat tertentu.[footnoteRef:38] [38:  Ramayulis, Imu…Op.Cit., Hal. 227] 

4. Evaluasi penempatan
Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang ditujukan untuk mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan penguasaan belajar untuk program itu. Dengan kata lain evaluasi ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk menghadapi program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan siswa.[footnoteRef:39] [39:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), Hal. 3] 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis evaluasi yang digunakan di sekolah ada beberapa jenis diantaranya evaluasi diagnostik, formatif, sumatif, dan penempatan. Dari beberapa jenis evaluasi ini penulis hanya membatasi pada evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
2. Prinsip Evaluasi
Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukan evaluasi. Betapapun baiknya prosedur evaluasi diikuti dan sempurnanya teknik evaluasi diterapkan, apabila tidak dipadukan dengan prinsip-prinsip penunjangnya maka hasil evaluasipun akan kurang dari yang diharapkan. Prinsip-prinsip evaluasi itu adalah sebagai berikut :
1. Keterlibatan siswa, prinsip ini berkaitan erat dengan metode belajar CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif, untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam kegiatan belajar mengajar yang dijalaninya secara aktif.
2. Koherensi, prinsip koherensi dimaksudkan evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak diukur. 
3. Akuntabilitas[footnoteRef:40], sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dengan pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban (akuntabilitas). Pihak-pihak yang dimaksud adalah orang tua, masyarakat lingkungan pada umumnya, dan lembaga pendidikan itu sendiri.  [40:  Daryanto, Evaluasi…Op.Cit., Hal. 19-21] 

4. Kontinuitas(terus menerus), maksudnya evaluasi dilaksanakan secara terus menerus, tidak hanya dilakukan pada akhir semester atau pertengahan semester saja akan tetapi dilaksanakan pada setiap mengakhiri sebuah pembelajaran. 
5. Menyeluruh[footnoteRef:41], evaluasi ditujukan pada semua aspek pembinaan pendidikan maksudnya evaluasi ini hendaknya sejauh mungkin harus mencakup semua aspek kepribadian murid baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. [41:  Fakultas Tarbiyah, Jurnal…Op.Cit.,  Hal. 53] 

6. Kooperatif, prinsip ini maksudnya bahwa setiap kegiatan evaluasi hendaknya dilakukan bersama-sama oleh semua guru yang bersangkutan. Di samping itu juga evaluasi dari orang tua siswa harus pula turut dipertimbangkan
7. Objektifitas[footnoteRef:42],  artinya tanpa pengaruh karena itu evaluasi harus berdasarkan data-data yang nyata dan harus berdasarkan testing yang telah dilaksanakan.  [42:  Sukardi, Evaluasi...Op.Cit.,  Hal. 4] 


D. Teknik Evaluasi 
Secara garis besar teknik evaluasi yang digunakan di sekolah dapat digolongkan menjadi 2 macam yaitu teknik non-tes dan teknik tes.[footnoteRef:43] [43:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit., Hal. 26] 

1. Teknik non-tes
Alat non-tes ini digunakan untuk mengevaluasi penampilan dan aspek-aspek belajar efektif dari siswa.[footnoteRef:44] Adapun yang tergolong dalam teknik non-tes adalah sebagai berikut : [44:  Sukardi, Evaluasi…Op.Cit., Hal. 12] 

a. Kuisioner (questioner) adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Kuisioner menekankan pada penilaian ranah afektif. 
b. Wawancara (interview) adalah suatu teknik atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan tanya jawab sepihak.
c. Pengamatan (observation) adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.[footnoteRef:45] [45:  Suharsimi Arikunto, Dasar…Op.Cit., Hal. 29] 

d. Pemeriksaan dokumen, dokumen yang memuat informasi tentang keadaan seseorang dapat berwujud riwayat hidup (auto biografi). Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam masa kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat hidup, maka evaluator dapat menarik kesimpulan tentang kepribadian, kebiasaan san sikap seseorang anak didik.[footnoteRef:46] [46:  Ibid., Hal. 37] 

e. Inventory adalah daftar pertanyaan yang disertai dengan alternatif jawaban diantara setuju, kurang setuju dan tidak setuju.[footnoteRef:47] [47:  Sudirman dkk, Ilmu Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), Hal. 249] 

2. Teknik tes
Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak didik sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak didik lain atau dengan standar nilai yang ditetapkan.[footnoteRef:48] [48:  Ibid., Hal. 243] 

Secara garis besar ada dua macam bentuk tes yaitu tes subjektif dan objektif.[footnoteRef:49] [49:  Sumadi Suryabrata, Psikologi…Op.Cit.,  Hal. 306] 

1. Tes subjektif (tes essay)
Dalam tes ini pelajar diminta untuk menjawab pertanyaan dengan uraian kalimat sendiri. Tes ini berguna untuk menilai proses mental yang tinggi  terutama dalam hal kesanggupan menyusun jawaban, berekpresi, kesanggupan menggunakan bahasa dan lain sebagainya.
2. Tes objektif
Tes objektif adalah tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasil tes tersebut dapat dinilai secara objektif, dinilai oleh siapapun akan menghasilkan nilai yang sama. Tes objektif jawabannya ringkas dan pendek-pendek. Dalam tes objektif Sumadi Suryabrata membagi dalam lima bentuk yaitu :
1. Tes benar-salah atau ya-tidak (true-false or yes-no)
2. Tes pilihan berganda (multiple choice test)
3. Tes membandingkan atau menyesuaikan (matching- test)
4. Tes isian (fill-in)
5. Tes melengkapi (completion test).[footnoteRef:50] [50:  Sumadi Suryabrata, Psikologi…Op.Cit.,  Hal. 312-326] 


Untuk lebih jelas berikut ini penulis akan uraikan secara satu persatu :
1. Tes benar-salah atau ya-tidak (true-false or yes-no), tes ini berbentuk kalimat berita atau pertanyaan yang mengandung dua kemungkinan benar-salah atau ya-tidak. 
2. Tes pilihan berganda (multiple choice test), tes ini bersifat optional artinya tes menyediakan kemungkinan jawaban yang harus dipilih lebih dari dua alternatif biasanya empat alternatif. Tugas pelajar adalah memilih satu alternatif yang dikehendaki
3. Tes membandingkan atau menyesuaikan (matching- test), adalah tes di mana disediakan dua kelompok bahan dan testee harus mencari pasangan-pasangan yang sesuai antara yang terdapat pada kelompok pertama dengan yang terdapat pada kelompok kedua sesuai dengan petunjuk tes tersebut.
4. Tes isian (fill-in), tes ini biasanya berbentuk cerita atau karangan, di mana kata-kata penting tertentu tidak dinyatakan (dikosongkan) dan si-testee (pelajar) diminta mengisi bagian-bagian yang kosong itu. 
5. Tes melengkapi (completion test) adalah tes berupa kumpulan-kumpulan kalimat yang belum selesai yang satu dengan yang lain tak berhubungan langsung. 
	Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik evaluasi ada 2 yaitu tes dan non-tes. Dalam pelaksanaan evaluasi  Pendidikan Agama Islam kedua teknik ini dapat digunakan kedua-duanya asalkan sesuai dengan materi yang akan di diberikan dan mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Evaluasi terhadap aspek kognitif meliputi semua unsur materi pokok Pendidikan Agama Islam (PAI), sedangkan aspek afektif lebih ditekankan pada unsur pokok keimanan dan akhlak dan penilaian terhadap aspek psikomotorik terutama ditekankan pada unsur pokok ibadah (terutama shalat) dan unsur-unsur pokok Al-qur’an (terutama kemampuan baca tulis huruf Al-qur’an). Contoh evaluasi terhadap unsur pokok ibadah  dan Al-qur’an lebih ditekankan pada tes perbuatan, sedangkan untuk tes unsur akhlak lebih ditekankan pada tes observasi dan pemberian tugas.[footnoteRef:51]50 [51: 50 Abdurrahmansyah dan Muhammad Fauzi, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam : Arah Baru Menuju Penguasaan Kompetensi Religius, (Palembang: CV. Grafika Telindo, 2003), Hal. 90] 

E. Skoring dan Teknik Interpretasi
1. Skoring
Skoring atau pemeriksaan terhadap jawaban peserta didik dan pemberian angka merupakan langkah untuk mendapatkan informasi kuantitatif dari masing-masing siswa. Pada prinsipnya skoring ini harus diusahakan agar dapat dilakukan secara objektif artinya apabila skoring dilakukan oleh dua orang atau lebih yang sama tingkat kompetensinya akan menghasilkan skor atau angka yang sama atau jika orang yang sama mengulangi proses penskoran akan dihasilkan skor yang sama.[footnoteRef:52]51  [52: 51 Departemen Pendidikan Nasional, Penilaian dan Pengujian untuk Guru SLTP, (Jakarta: Proyek Peningkatan Mutu SLTP, 2000), Hal.18] 

Dalam pemberian skor terhadap soal-soal evaluasi sudah tentu berbeda karena harus sesuai dengan tes yang digunakan dalam mengevaluasi. Dalam hal ini pemberian skor dibagi menjadi dua macam yaitu skor tes uraian (subjektf) dan skor tes objektif.
1. Skor tes uraian (subjektif)
Pemberian skor kepada item bentuk uraian ini adalah dengan rumus sebagai berikut  Skor  = ∑ X B / ∑ B
	
Keterangan : 
 ∑ X B	: Skor yang diperoleh siswa dari setiap pertanyaan
∑ B	: Bobot untuk setiap item
Contoh perhitungan : tiap-tiap item diberi rentang skor (X) dari 1-10 sesuai dengan mutu dan pokok jawaban yang betul. Kemudian skor (X) yang dicapai oleh setiap siswa dikalikan dengan bobot setiap item sesuai dengan tingkat kesukarannya. Misalnya bobot 5 untuk item sukar, 4 untuk item sedang dan 3 untuk item mudah.[footnoteRef:53]52 [53: 52  Sudirman, dkk, Ilmu…Op.Cit., Hal. 284] 

2.  Skor tes objektif
Pemberian skor pada item tes bentuk objektif ini dapat dilakukan dengan dua prosedur. Pertama tanpa menggunakan rumus tebakan bagi item yang belum diketahui tingkat kebaikannya, caranya adalah dengan menghitung jumlah jawaban yang benar saja dan setiap jawaban yang benar diberi skor 1 dan yang salah 0, jadi skor = jumlah yang betul. Kedua dengan menggunakan rumus tebakan yaitu bagi item tes yang telah dilakukanya. Rumus-rumus tebakan itu adalah sebagai berikut :
a. Bagi pertanyaan benar-salah, rumusnya S = ∑ R - ∑ W
Keterangan :
S 	: Angka yang dicapai murid
∑ R 	: Jumlah angka yang dijawab dengan betul
∑ W	: Jumlah angka yang dijawab dengan salah
b. Bagi pertanyaan pilihan berganda, rumusnya S = R - W / N-1
	Keterangan :
	N	: Banyak option
	1	: bilangan tetap.[footnoteRef:54]53 [54: 53 Ibid., Hal. 285] 

c. Bagi pertanyaan menjodohkan/menyesuaikan, rumusnya S = R
d. Bagi pertanyaan isian, rumusnya S = R
e. Bagi pertanyaan melengkapi, rumusnya S = R
2. Teknik Interpretasi
Teknik interpretasi adalah suatu cara bagaimana menganalisis hasil penilaian setelah diadakannya tes atau evaluasi. Memberikan interpretasi maksudnya adalah membuat pernyataan (statement) mengenai hasil pengelolaan data (skor mentah) yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes. Dalam menginterpretasi terhadap suatu hasil evaluasi seorang guru harus berdasarkan kriteria tertentu yang disebut dengan norma.
Dalam kegiatan instruksional biasanya kriteria bersumber pada tujuan-tujuan setiap mata pelajaran. Tujuan-tujuan ini masih bersifat umum dan luas, oleh sebab itu kita harus menjabarkan tujuan instruksional umum (TIU) itu menjadi tujuan instruksional khusus (TIK) sebagai tujuan tingkah laku. Tujuan tingkah laku harus dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur.
Berkaitan dengan hal di atas maka Zainal Arifin membagi dua jenis penafsiran data atau interpretasi yaitu :
1. Penafsiran kelompok adalah penafsiran yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik kelompok berdasarkan hasil evaluasi, antara lain prestasi kelompok, rata-rata kelompok, sikap kelompok terhadap guru dan materi pelajaran yang diberikan dan distribusi nilai kelompok-kelompok. Tujuan utamanya adalah sebagai persiapan untuk melakukan penafsiran kelompok, untuk mengetahui sifat-sifat tertentu pada kelompok dan untuk mengadakan perbandingan antar kelompok.
2. Penafsiran individual adalah penafsiran yang hanya tertuju kepada individu saja. Misalnya dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan atau situasi-situasi klinis lainnya. Tujuan utamanya adalah melihat tingkat kesiapan anak, pertumbuhan dan kemajuan serta kesulitan-kesulitan yangn dihadapinya.[footnoteRef:55]54 [55: 54 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 1991), Hal. 11-12] 


Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam mengadakan penafsiran data seorang guru bisa menggunakan penafsiran kelompok atau penafsiran individual. Dengan kata lain dapat menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Lebih lanjut Suparta dan Herry Noer Ally menyatakan bahwa untuk menafsirkan hasil penilaian dapat ditempuh dengan dua pendekatan yaitu :
1. Penilaian Acuan Norma (PAN) 
	Penilaian Acuan Norma (PAN) digunakan apabila penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui kedudukan pelajar dalam kelompoknya. Artinya apakah ia termasuk pelajar yang tergolong pandai, sedang atau kurang setelah hasil belajarnya dibandingkan dengan teman-teman sekelasnya. Jadi ukuran atau patokan yang digunakan dalam menilai prestasi seorang pelajar selalu dibandingkan dengan prestasi kelompoknya. Dengan cara ini dapat diketahui kedudukan relatif seorang pelajar di dalam kelas.
2. Penilaian Acuan Patokan (PAP)
		Pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) penilain lebih ditujukan kepada program ( penguasaan bahan pelajaran), bukan pada kedudukan pelajar di dalam kelas. Oleh sebab itu Penilaian Acuan Patokan (PAP) digunakan dalam usaha guru mengukur tingkat pencapaian tujuan oleh para pelajar. Kelas ataupun pelajar yang tidak mencapai tujuan yang telah ditetapkan berarti gagal ataupun pengajaran yang diberikan belum berhasil.Patokan (PAP) ditujukan kepada apakah pelajar atau kelas sudah atau belum mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian Acuan Patokan (PAP) lebih mengutamakan apa yang dapat dikuasai oleh pelajar, kemampuan apa yang sudah dan belum dicapai, setelah menyelesaikan satu bagian kecil dari keseluruhan program (bahan pelajaran). Penilaian Acuan Patokan (PAP) tidak membandingkan hasil seseorang dengan prestasi kelompoknya.[footnoteRef:56]55 [56: 55 Suparta dan Herry Noer Ally, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Amissco, 2002), Hal. 237-238] 


Selain itu dilihat dari prosedur pemberian nilai ada tiga pendekatan evaluasi yang dapat digunakan, yaitu Penilaian Acuan Patokan (Criterion Reference Testing), Penilaian Acuan Norma (Norm Reference Testing) dan Penilaian Acuan Diri (Self Reference Norm). Penilaian Acuan Diri (Self Reference Norm) dapat digunakan apabila jumlah siswa kurang dari 30 orang dan guru ingin menggunakan hasil-hasil evaluasi untuk menilai kemajuan yang dicapai oleh siswa. Untuk menentukan nilai siswa, guru tidak perlu mengetahui kaitan antara nilai seorang siswa dengan siswa yang lainnya melainkan guru hanya membutuhkan prestasi terbaik terakhir yang pernah dicapai oleh siswa tersebut.[footnoteRef:57]56  [57: 56 Fakultas Tarbiyah, Jurnal…Op.Cit.,  Hal. 55] 

Demikianlah berbagai pendekatan atau penilaian yang dapat digunakan dalam menentukan nilai siswa. Sebagai guru tentunya kita dapat memilih mana cara atau pendekatan yang tepat untuk dilakukan dalam memberikan penilaian kepada para siswa. Setelah diadakannya interpretasi terhadap hasil evaluasi maka guru baru dapat mengetahui apakah ia telah berhasil dalam memberikan materi pelajaran atau belum. Dengan kata lain apakah siswa telah mampu menyerap atau menerima pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang telah disampaikan oleh guru.
BAB III
GAMBARAN UMUM SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI (SMAN) 1 SUNGAI LILIN MUSI BANYUASIN 

A. Letak dan Keadaan Geografis
Sekolah Menengah Atas  Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin  berdiri sejak tahun 2002, terletak di jalan raya Palembang-Jambi tepatnya di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
Lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin ini sangat kondusif karena letaknya tidak terlalu dekat dengan jalan yang dapat mengakibatkan kebisingan dan mengganggu proses pembelajaran, juga tidak terlalu jauh dari jalan raya yakni sekitar 100 meter. Dengan begitu lokasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)  1 Sungai Lilin Musi Banyuasin mudah dijangkau oleh para siswa, guru maupun pegawai sekolah. 
Masyarakat yang berdomisili di Kecamatan Sungai Lilin mempunyai mata pencarian yang bermacam-macam ada yang menjadi pegawai negeri, pegawai perusahaan swasta, petani, pedagang dan lain-lain. Tata tempat tinggal daerah ini cukup baik sedangkan sarana dan prasarana cukup memadai mulai dari masjid, rumah sakit, sekolah, dermaga, tempat penginapan bagi tamu atau para karyawan perusahaan asing telah ada.  Dalam bidang pendidikan sudah terdapat berbagai sekolah mulai dari Sekolah Dasar Negeri/Swasta, Sekolah Menengah Pertama Negeri/Swasta, Sekolah Menengah Atas Negeri/Swasta dan Pondok Pesantren.[footnoteRef:58] [58:  Observasi Letak dan Keadaan Geografis SMAN 1 Sungai Lilin, (Sungai Lilin: 12 Mei 2010)] 

B. Sejarah Berdiri dan Proses Perkembangnya
	Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin adalah salah satu pendidikan formal yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. Sekolah ini berstatus negeri dan merupakan sekolah yang pertama kali dididirikan di Kecamatan Sungai Lilin. Setelah Kecamatan Sungai Lilin dipecah menjadi dua (2) Kecamatan yaitu Kecamatan Keluang dan Kecamatan Sungai Lilin. Sebelum tahun 2002 Kecamatan Sungai Lilin sudah memiliki satu Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) yang terletak di desa Betung Supat yaitu daerah permukiman transmigrasi. Kemudian Kecamatan Sungai Lilin dipecah menjadi dua yaitu Keluang dan Sungai Lilin, Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) yang berada di desa Betung Supat menjadi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Keluang dan Kecamatan Sungai Lilin belum memiliki Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN).
	Pada tahun 2002 Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin mulai didirikan. Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin terletak di atas tanah seluas 20.150 meter persegi yang beralamatkan di jalan raya Palembang-Jambi Km 115 Kelurahan Sungai Lilin Kecamatan Sungai Lilin. Tanah sekolahan ini adalah tanah milik Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)  1 Sungai Lilin sendiri. Tanah tersebut berasal dari tanah hibah seorang penduduk Sungai Lilin atas nama Arli Balas, kemudian dikuasakan kepada H. Muhammad Said Bakik yang diketahui oleh camat Sungai Lilin pada tanggal 24 Juli 1981, kemudian tanah tersebut dibuatkan akte hibah yang ditanda tangani oleh camat Sungai Lilin dengan nomor : 137/PPAT-SL/VII/1997 tertanggal 5 Agustus 1997.
	Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin didirikan atau dibangun berdasarkan surat keputusan Bupati Musi Banyuasin nomor : 566 tanggal 4 Agustus 2002. Sekolah ini terletak di tempat yang cukup aman karena 1500 meter sebelah Selatan terdapat kantor Polsek Sungai Lilin dan 300 meter sebelah utara terdapat kantor Koramil Sungai Lilin. Sekolah ini juga terletak di tempat yang sangat strategis karena keberadaannya mudah dijangkau oleh pelajar yang berada diberbagai desa sekitar Kelurahan Kecamatan Sungai Lilin dengan menggunakan sepeda motor, kendaraan umum, kendaraan pribadi atau jalan kaki.
	Pembangunan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)  1 Sungai Lilin dilaksanakan melalui dua (2) tahap yaitu :
1. Tahap pertama, dilaksanakan pada tahun 2002 yang meliputi pembangunan : 1 unit perkantoran, 1 unit ruang belajar yang terdiri dari 3 ruang kelas, 1 unit rumah penjaga sekolah dan 1 unit WC siswa yang terdiri dari 6 pintu.
2. Tahap kedua, dilaksanakan pada tahun 2003 yang meliputi pembangunan : 2 unit ruang belajar yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 unit labor IPA, 1 unit perpustakaan, 1 unit labor bahasa dan 1 unit gudang tambah WC.


Berdasarkan petunjuk teknis Penerimaan Siswa Baru (PSB) tahun 2003/2004 yang dikeluarkan oleh Diknas Kabupaten Musi Banyuasin, Sekolah Menengah Atas  Negeri (SMAN)  1 Sungai Lilin diberi kuato untuk menerima siswa baru sebanyak 3 rombangan belajar yang tiap rombongan terdiri dari 40 orang siswa. Berarti pada saat pertama kali dibuka Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)  1 Sungai Lilin hanya menerima 120 orang siswa. Pada  saat Penerimaan Siswa Baru (PSB) yang pertama sistem seleksi NEM yang digunakan meliputi mata pelajaran yang diujikan pada ujian akhir Nasional. Pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru (PSB) yang pertama dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Sungai Lilin. Pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru (PSB) ini tidak dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin sendiri karena mengingat hal utama antara lain : kebersihan lingkungan sekolah yang belum memungkinkan dan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin sendiri belum memiliki pegawai.
Pada awal operasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin hanya didukung oleh warga sekolah yang sangat terbatas Drs. Arminadi sebagai Kepala Sekolah dan masih berstatus sebagai Pelaksana Harian (PLH). Kepala Sekolah yang pertama ini hanya dibantu oleh satu orang Guru Pembantu Sementara (GPS) dari pusat dan satu orang Pegawai Tidak Tetap (PTT). Begitu proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan masyarakat yang berkualifikasi sarjana baik yang berlatar belakang kependidikan maupun yang non kependidikan mulai menawarkan jasa untuk membantu, diantara mereka ada yang diterima dan ada juga yang tidak diterima. Semua mata pelajaran yang ada distruktur kurikulum sudah dapat diatasi oleh guru-guru yang ada. Mulai dari saat inilah Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin terus berbenah diri yang meliputi fasilitas, sumber daya manusia (SDM), kemampuan akademis dan kemampuan non akademis. Alhamdulillah Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin tetap eksis hingga sekarang dan telah menjadi salah satu sekolah yang diperhitungkan di Kabupaten Musi Banyuasin.
Dengan usianya yang menginjak ke tujuh tahun, sekolah ini sudah dipimpin oleh 3 Kepala Sekolah yaitu :
1. Periode 2002-2005 dipimpin oleh Drs. Arminadi
2. Periode 2006-2008 dipimpin oleh Drs. Umar Usman 
3. Periode 2008-sekarang dipimpin oleh Zulafakar, S.Pd.[footnoteRef:59]58 [59: 58 Dokumentasi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin] 


C. Dasar dan Tujuan Pendidikan 
	Visi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN)  1 Sungai Lilin Musi Banyuasin adalah BERPRESTASI DENGAN BERTUMPU PADA AKHLAK. Visi ini mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan akhlak yang baik dimilki sekolah, sesuai dengan norma dan harapan masyarakat.



	Misi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin adalah :
1. Menerapkan disiplin yang tinggi dalam segala kegiatan
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal
3. Menerapkan pelaksanaan penilaian hasil belajar secara konsisten dan berkesinambungan
4. Memotivasi dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya dengan memberikan wadah kegiatan ekstra kurikuler
5. Menumbuhkan penghayatan terhadap pelajaran agama yang dianut dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kegiatan dalam bertindak
Adapun yang menjadi tujuan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.







D. Struktur Organisasi 
	Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :
Tabel 1
Struktur Organisasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
	No
	Nama
	Jabatan

	1
2
3
4
5
6
7
	Zulfakar, S.Pd
Subekti
Yayan Bachtiar
Suhaidi, S.Pd
Wymbo Hirrilyhanto, S.E
Marnot Silitonga, S.Pd
Marnot Silitonga, S.Pd
	Kepala Sekolah
Ketua Komite Sekolah
Kepala Urusan Tata Usaha
Waka. Kurikulum
Waka. Kesiswaan
Waka. Humas
Waka. Sarana dan Prasarana



Sumber : Dokumentasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin

E. Keadaan Guru, Siswa, dan Pegawai 
1. Keadaan Guru
Guru yang mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin pada tahun pelajaran 2009-2010 berdasarkan  data yang penulis peroleh dari pegawai administrasi sebanyak 36 orang guru. Agar lebih jelas tentang keadaan guru di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin dapat kita lihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 2
Daftar Guru Sekolah Menengah Atas  Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
	No
	Nama
	Jabatan
	Status

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

19
20
21
22
23
24
25
26

27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
	Zulfakar, S.Pd
Suhaidi, S.Pd
Marnot Silitonga, S.Pd
Wymbo Hirrilyhanto, S.E
Mud Dharminto, S.Pd
Toha Yasin, S.Ag
Ali Murtopo Simomora, S.Pd
Al Azizah Puji Astuti, S.Pd
Ferawati, S.Pd
Yusmaini Ulfa, S.Pd
Sri Susanti, S.Pd
Ayuna, A.Ms, S.Pd
Umi Zahara, S.Pd
Dewi Sri, S.Pd
Ahmad Nazori, S.Pd.I
Siti Sholawati, S.Pd
Eko waryanti, S.Pd
Iin, S.Pd.I

Dra. Yunarwati
Edi Purnomo, S.Pd
Agus Effendi, S.E
Yuyun Melani, S.Pd
Sri Haryani, S.Pd
Bebi Nurhidayah, S.Pd
MZ Frans Handoko
Suhardi, S.Pd.I

Eta Febriani, S.Pd
Yopiansyah, A.Md
Yayan Bachtiar
Erni Wati, S.Pd
Marwati, S.Pd
Lina Istiqomah, S.Pd
Endang Dwi Wahyuni, S.Kom
Jufri Kartini, S,Pd
Titin Meliza, S.Pd
Yuni Hikmah Yanti, S.Pd
	Kepala sekolah/Guru Matematika
Wakasek/Guru Bahasa Inggris
Wakasek/Guru Kimia
Wakasek/Guru Ekonomi
Guru Geografi
Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Matematika
Guru Bahasa Indonesia
Guru Fisika
Guru Ekonomi/Akutansi
Guru Bahasa Inggris
Guru BP/BK
Guru Sejarah
Guru Bahasa Indonesia
Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Matematika
Guru Kimia
Guru Pendidikan Agama Islam/Sosiologi
Guru PKN
Guru Sejarah/PKN
Guru Sosiologi/Ekonomi Akutansi
Guru Bahasa Indonesia
Guru Biologi
Guru Bahasa Inggris
Guru Penjaskes
Guru Pendidikan Agama Islam/Bahasa Arab
Guru Matematika
Guru Tek-Inkom
Guru Penjaskes
Guru Fisika/Biologi
Guru Bahasa Inggris
Guru Bahasa Indonesia
Guru Tek-Inkom
Guru Budi Daya Sawit
Guru Budi Daya Sawit
Guru Sosiologi
	PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
PNS
GTT
GTT

GTT

GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT

GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT



Sumber : Dokumentasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
Keterangan :
· PNS : Pegawai Negeri Sipil
· GTT : Guru Tidak Tetap


2. Keadaan Siswa
Berdasarkan hasil penelitian penulis siswa yang belajar di Sekolah Menengah Atas  Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin pada tahun pelajaran 2009-2010 berjumlah 669 orang yang terdiri dari laki-laki 317 orang dan perempuan 352 orang. Agar lebih jelas tentang keadaan murid Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin, dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3
Daftar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
2
3
4
5
	X
XI IPA
XI IPS
XII IPA
XII IPS
	117
58
63
31
48
	142
64
65
38
43
	259
122
128
69
91

	Jumlah
	317
	352
	669



Sumber : Dokumentasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin









3. Keadaan pegawai
Demi untuk membantu berjalanya roda suatu lembaga pedidikan, maka diperlukan pelaksananya yaitu pegawai administrasi. Begitu juga halnya dengan lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.
Adapun jumlah pegawai Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin berjumlah 4 orang.agar lebih jelas tentang keadaan pegawai yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4
Daftar Pegawai Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
	No
	Nama
	Jabatan
	Status

	1
2
3
4
	Yayan Bachtiar
Nursila Wati
Mas Fendi
Roni
	Staf Tata Usaha
Staf Tata Usaha
Penjaga Sekolah
Satpam
	PTT
PTT
PTT
PTT



Sumber : Dokumentasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
Keterangan :
· PTT : Pegawai Tidak Tetap

F. Keadaan Sarana dan Prasarana
	Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang turut menunjang terlaksananya kegiatan belajar mengajar demi keberhasilan pendidikan dan pengajaran. Tersedianya sarana dan prasarana suatu lembaga pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap tercapainya tujuan pendidikan.
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin telah berupaya mengusahakan sarana dan prasarana sekolah yang memadai, agar tercipta lingkungan yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin adalah sebagai berikut :
Tabel 5
Keadaan Sarana Dan Prasarana Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin

	No
	Jenis Barang
	Jumlah
	Kondisi

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
	Gedung Sekolah
Ruang Kelas
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Guru 
Ruang Tata Usaha
Ruang Perpustakaan
Ruang Laboratorium Bahasa
Ruang Laboratorium IPA
Ruang Laboratorium Komputer
Multimedia
Ruang OSIS
Musholla
Ruang Tamu 
Ruang UKS
Pos Keamanan
Gudang
WC Guru/Pegawai
WC Siswa
Ruang BP
Lapangan Volly
Lapangan Basket
Lapangan Bulu Tangkis
Lapangan Bola Kaki
Lapangan Takraw
Kantin
Tempat Parkir
Rumah Penjaga Sekolah
	1 buah
21 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
6 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah
3 buah
1 buah
1 buah
	Baik 
Baik 
Baik
Baik 
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik



Sumber : Dokumentasi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin





G. Keadaan Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 	Sungai Lilin Musi Banyuasin
		Keadaan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terdiri dari beberapa bagian diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Waktu belajar
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
3. Program
4. Muatan kurikulum
5. Pelaksanaan pembelajaran
6. Evaluasi
7. Remedial
		Supaya lebih jelas peneliti akan menjelaskan secara satu persatu keadaan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
1. Waktu belajar
	Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin waktu belajarnya dari hari senin sampai sabtu dan dilaksanakan pada pagi hari sampai siang hari. Alokasi waktu setiap 1 jam mata pelajaran selama 45 menit.
· Hari senin terdiri dari 8 jam mata pelajaran masuk jam 07.15 pulang jam 13.00, jam pelajaran pertama diawali dengan upacara bendera setelah itu belajar seperti biasa
· Hari selasa, rabu dan kamis terdiri dari 8 jam mata pelajaran masuk jam 07.15 pulang jam 13.00 belajar seperti biasa
· Hari jum’at terdiri dari 6 jam mata pelajaran masuk jam 07.15 pulang jam 11.00, jam pelajaran pertama diawali dengan pembacaan surat yasin bersama dan kultum (kuliah tujuh menit) oleh siswa secara bergiliran setelah itu belajar seperti biasa
· Hari sabtu terdiri dari 6 mata pelajaran masuk jam 07.15 pulang jam 12.20, jam pelajaran pertama diawali dengan senam kesehatan jasmani secara bersama setelah itu belajar seperti biasa.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan kewajiban guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Diawal tahun pembelajaran setelah diadakan rapat pembagian tugas mengajar dan guru mendapatkan kalender pendidikan selanjutnya guru harus membuat perangkat pembelajaran yang meliputi : rincian minggu efektif, rincian jam efektif, program tahunan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
	Perangkat pembelajaran ini merupakan tugas wajib yang harus disiapkan oleh tenaga pengajar diawal tahun pelajaran karena perangkat pembelajaran ini khususnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sangat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini terdiri dari :

· Satuan pendidikan
· Mata pelajaran
· Kelas/Semester
· Standar kompetensi
· Kompetensi dasar
· Indikator
· Alokasi waktu
· Tujuan pembelajaran
· Materi pembelajaran
· Metode pembelajaran
· Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
· Sumber belajar
· Penilaian
3. Program
	Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terdiri dari 2 program yaitu program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembagian jurusan atau program dilaksanakan pada kenaikan kelas 2. 
· Kelas X dinamakan program umum yang mana siswanya harus menempuh 17 mata pelajaran yaitu : Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PENJASKES), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Seni Budaya, Budi daya kelapa sawit dan Bahasa Arab.
· Kelas XI dan XII program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mana siswanya harus menempuh 14 mata pelajaran yaitu : Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Sejarah, Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PENJASKES), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Seni Budaya, Budi daya kelapa sawit dan Bahasa Arab.
· Kelas XI dan XII program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang mana siswanya harus menempuh 14 mata pelajaran yaitu : Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PENJASKES), Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Seni Budaya, Budi daya kelapa sawit dan Bahasa Arab.
4. Muatan kurikulum
	Muatan kurikulum Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terdiri dari 38 jam pelajaran perminggu yang didistribusikan ke dalam 17 mata pelajaran untuk kelas X dan 14 mata pelajaran untuk kelas XI dan XII. Muatan kurikulum tersebut lebih jelasnya lihat pada tabel berikut ini :



Tabel 6
Struktur Kurikulum Kelas X
	No
	Mata Pelajaran
	Alokasi waktu perminggu

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris
Matematika 
Fisika
Biologi 
Kimia
Sejarah 
Geografi
Ekonomi
Sosiologi
Seni Budaya
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
Bahasa Arab
Budi daya kelapa sawit
	2 jam
2 jam
4 jam
4 jam
4 jam
2 jam
2 jam
2 jam
1 jam
1 jam
2 jam
2 jam
2 jam
2 jam
2 jam
2 jam
2 jam



Tabel 7
Struktur Kurikulum Kelas XI dan XII Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
	No
	Mata Pelajaran
	Alokasi waktu perminggu

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris
Matematika 
Fisika
Biologi 
Kimia
Sejarah 
Seni Budaya
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
Bahasa Arab
Budi daya kelapa sawit
	2 jam
2 jam
4 jam
4 jam
4 jam
4 jam
4 jam
4 jam
1 jam
1 jam
2 jam
2 jam
2 jam
2 jam



Tabel 8
Struktur Kurikulum Kelas XI dan XII Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
	No
	Mata Pelajaran
	Alokasi waktu perminggu

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
	Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris
Matematika 
Geografi
Ekonomi
Sosiologi
Sejarah 
Seni Budaya
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi
Bahasa Arab
Budi daya kelapa sawit
	2 jam
2 jam
4 jam
4 jam
4 jam
3 jam
4 jam
3 jam
3 jam
1 jam
2 jam
2 jam
2 jam
2 jam



5. Pelaksanaan pembelajaran
	`	Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan jadwal yang dibuat oleh Sekolah dan berpedoman kepada perangkat pembelajaran yang dibuat dan khususnya penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam proses kegiatan belajar mengajar.
6. Evaluasi
	Evaluasi yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terdiri dari 3 macam yaitu : ulangan harian (Formatif), MID semester dan ulangan akhir semester atau ujian kenaikan kelas (sumatif).
· Ulangan harian (formatif), ulangan ini dilaksanakan setelah guru menyampaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau beberapa Kompetensi Dasar (KD). Dalam ulangan ini siswa harus mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan oleh guru mata pelajaran masing-masing. Apabila ada siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Kompetensi Dasar (KD) tersebut maka guru wajib mengadakan remedial baik secara klasikal ataupun individual.
· MID semester, jenis evaluasi ini dilaksanakan setelah 3 bulan masa pembelajaran. Materi yang diujikan berdasarkan dari Kompetensi dasar (KD) yang telah diajarkan sebelumnya atau materi yang telah diujikan pada ulangan harian.
· Ulangan akhir semester atau ujian kenaikan kelas (sumatif), ulangan ini dilaksanakan pada akhir semester. Materi yang diujikan adalah dari seluruh Kompetensi Dasar (KD) yang telah diajarkan. Ujian akhir semester terdiri dari 2 yaitu  semester ganjil (ujian akhir semester) dan semester genap (ujian kenaikan kelas). 
7. Remedial
	Setelah melaksanakan ulangan harian guru melakukan analisis terhadap hasil ulangan harian tersebut. Dari hasil analisis tersebut ditemukan 2 hal yaitu ada siswa yang hasilnya tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ada beberapa soal ulangan harian yang kurang dari 65% dijawab benar oleh seluruh siswa. Oleh karena itu apabila ditemukan siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) guru wajib mengadakan remedial secara individu terhadap anak tersebut, dan bagi siswa yang telah berhasil secara rata-rata atau mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dapat melanjutkan materi selanjutnya dan bagi siswa yang keberhasilannya luar biasa perlu diadakan pengayaan. Khusus nomor soal yang kurang dari 65% dijawab benar oleh siswa maka perlu perbaikan terhadap soal tersebut karena dikhawatirkan soal tersebut tidak baik atau perlu diadakan remedial secara klasikal.

BAB IV
PELAKSANAAN EVALUASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI (SMAN) 1 SUNGAI LILIN MUSI BANYUASIN

Pada bab berikut ini akan dikemukan tentang uraian data yang penulis dapatkan dari lapangan, selanjutnya data tersebut akan dianalisis sedemikian rupa sehingga diharapkan dengan adanya analisis ini akan menjawab permasalahan-permasalahan yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya. Masing-masing persoalan ini akan di bahas sebagai berikut :
A. Pelaksanaan Evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin

Pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud peneliti di sini adalah suatu pekerjaan atau perbuatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) secara terencana atau terjadwal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan yaitu materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses belajar mengajar dan memberikan penilaian atau keputusan terhadap hasil yang didapatkannya. Evaluasi yang dimaksud di sini adalah evaluasi formatif, evaluasi sub-sumatif dan evaluasi sumatif.
Untuk mengetahui proses pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) maka peneliti mengadakan wawancara dengan 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin. Menurut 4 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) baik itu evaluasi formatif, evaluasi sub-sumatif dan evaluasi sumatif ada beberapa langkah-langkah yang harus di tempuh yaitu : [footnoteRef:60] [60:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

1. Membuat kisi-kisi soal
Dalam penyusunan soal-soal evaluasi menurut Bapak Suhardi berdasarkan hasil wawancara tidak terlepas dari penyusunan kisi-kisi soal karena dengan adanya kisi-kisi soal ini akan mempermudah guru dalam membuat soal-soal evaluasi.[footnoteRef:61] Sedangkan menurut Bapak Toha Yasin pada saat pelaksanaan evaluasi formatif tidak perlu membuat kisi-kisi soal tetapi pada saat evaluasi sub-sumatif dan evaluasi sumatif sangat diperlukan penyusunan kisi-kisi soal.[footnoteRef:62] [61:  Suhardi, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011]  [62:  Toha Yasin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

Adapun format penyusunan kisi-kisi soal 4 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ini menggunakan format yang sama karena format penyusunan kisi-kisi soal ini telah dibuat oleh pihak sekolah. Adapun format kisi-kisi penyusunan soal yaitu jenis sekolah, kelas / semester, mata pelajaran, bentuk soal, waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi, indikator soal, bentuk tes dan nomor soal.[footnoteRef:63] [63:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

	Tabel 10
	Contoh format kisi-kisi penyusunan soal

		Nama Sekolah		:
		Kelas/Semester		:
		Mata Pelajaran		:
		Waktu			:

	Standar kompetensi
	Kompetensi dasar
	Bentuk soal
	Materi
	Indikator soal
	Bentuk tes
	Nomor soal

	




	
	
	
	
	
	


	

			 

2. Menggunakan prinsip-prinsip evaluasi
Menurut Ibu Iin betapa baiknya prosedur evaluasi diikuti dan sempurnanya teknik evaluasi diterapkan, tapi apabila tidak dipadukan dengan prinsip-prinsip penunjangnya maka hasil evaluasipun akan kurang dari yang diharapkan.[footnoteRef:64] Adapun prinsip-prinsip evaluasi yang digunakan menurut 4 orang guru ini sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi yang telah dipaparkan oleh beberapa ahli evaluasi diantaranya keterlibatan siswa maksudnya menuntut keterlibatan siswa secara aktif untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam kegiatan belajar mengajar yang dijalaninya secara aktif , koherensi maksudnya evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak diukur, akuntabilitas maksudnya keberhasilan program pengajaran perlu disampaikan kepada pihak yang berkepentingan dengan pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban (akuntabilitas), kontinuitas maksudnya evaluasi dilaksanakan secara terus menerus tidak hanya dilakukan pada akhir semester atau pertengahan semester saja akan tetapi dilaksanakan pada setiap mengakhiri sebuah pembelajaran, menyeluruh maksudnya evaluasi ditujukan pada semua aspek pembinaan pendidikan maksudnya evaluasi ini hendaknya sejauh mungkin harus mencakup semua aspek kepribadian murid baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, kooperatif maksudnya setiap kegiatan evaluasi hendaknya dilakukan bersama-sama oleh semua guru yang bersangkutan dan objektifitas maksudnya tanpa pengaruh karena itu evaluasi harus berdasarkan data-data yang nyata dan harus berdasarkan testing yang telah dilaksanakan.[footnoteRef:65] [64:  Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
]  [65:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 




3. Membuat butir-butir atau soal-soal evaluasi, kunci jawaban serta pedoman penilaiannya
Menurut Bapak Ahmad Nazori pada penyusunan soal-soal evaluasi bentuk-bentuk pertanyaan itu harus bervariasi seperti apa, siapa, bagaimana, di mana, berapa, jelaskan, mengapa, apakah, uraikan dan bedakan,[footnoteRef:66] dan tidak lupa juga disertakan dengan kunci jawabannya serta pedoman penilaiannya. Kunci jawaban ini dapat berupa huruf-huruf yang dikehendaki atau kata atau kalimat, sedangkan pedoman penilaian atau pedoman skoring berisi keterangan perincian tentang skor atau angka yang diberikan kepada siswa bagi soal-soal yang telah dikerjakan ujar Bapak Suhardi.[footnoteRef:67] [66:  Ahmad Nazori, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011]  [67:  Suhardi, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

Menurut 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kunci jawaban ini diadakan agar :
1) Pemeriksaan tes dapat dilakukan oleh orang lain tidak mesti guru mata 	pelajaran itu sendiri
2) Pemeriksaannya betul
3) Dilakukan dengan mudah.[footnoteRef:68] [68:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 



4. Menentukan tempat duduk siswa
Pada pelaksanaan evaluasi seorang guru harus memperhatikan posisi duduk siswa pada saat evaluasi. 4 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbeda pendapat masalah posisi duduk siswa pada saat evaluasi, untuk lebih jelas penulis akan memaparkan secara satu persatu-satu diantaranya :
a. Bapak Toha Yasin 
	Pada evaluasi formatif (ulangan harian) dan evaluasi sub-sumatif (ulangan tengah semester) tempat duduk siswa kadang-kadang di tempat semula seperti proses belajar mengajar sehari-hari, tapi terkadang juga di acak.[footnoteRef:69] [69:  Toha Yasin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

b. Bapak Ahmad Nazori
	Pada evaluasi formatif (ulangan harian) tempat duduk siswa kadang-kadang di tempat semula seperti proses belajar mengajar sehari-hari, tapi terkadang juga di acak. Sedangkan evaluasi sub-sumatif (ulangan tengah semester) tempat duduk siswa selalu ditemapt semula.[footnoteRef:70] [70:  Ahmad Nazori, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 





c. Bapak Suhardi
	Pada evaluasi formatif (ulangan harian) dan evaluasi sub-sumatif (ulangan tengah semester) tempat duduk siswa kadang-kadang di tempat semula seperti proses belajar mengajar sehari-hari dan terkadang juga diacak.[footnoteRef:71] [71:  Suhardi, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

d. Ibu Iin
	Pada evaluasi formatif (ulangan harian) dan evaluasi sub-sumatif (ulangan tengah semester) tempat duduk siswa di tempat semula seperti proses belajar mengajar sehari-hari.[footnoteRef:72] [72:  Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

	Tetapi pada evaluasi sumatif (ulangan akhir semester) 4 guru ini memposisikan tempat duduk siswa pada saat evaluasi selalu diacak, karena telah ditentukan oleh panitia pelaksanaan ujian.[footnoteRef:73] [73:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

	Setelah melihat hasil wawancara dan paparan di atas maka penulis dapat mengambil suatu analisis kesimpulan bahwasanya pekerjaan mengevaluasi mempunyai prosedur tersendiri meskipun perlu untuk ditekankan, bahwa pekerjaan mengevaluasi itu lebih tepat untuk dipandang sebagai suatu proses yang kontinu. Suatu kontinous proses yang tidak terputus-putus, tetapi ada gunanya juga mengetahui prosedur apa sajakah yang merupakan titik-titik penghubung dari proses yang bersifat kontinu tadi.[footnoteRef:74]Dalam pelaksanaan evaluasi formatif, evaluasi sub-sumatif dan evaluasi sumatif ada langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin yaitu membuat kisi-kisi soal, menggunakan prinsip-prinsip evaluasi, membuat kunci jawaban beserta pedoman penilaiannya dan menentukan tempat duduk sisiwa pada saat evaluasi. [74:  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), Hal. 59
] 


Setelah menentukan langkah-langkah apa saja yang ditempuh dalam pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI), maka peneliti mengadakan wawancara dengan 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengenai teknik evaluasi yang digunakan pada saat pelaksanaan evaluasi formatif, evaluasi sub-sumatif dan evaluasi sumatif.
1. Evaluasi formatif
Pelaksanaan evaluasi formatif (ulangan harian) berdasarkan hasil wawancara dengan 4 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwasanya pelaksanaan evaluasi ini dilaksanakan setelah menyelesaikan beberapa kompetensi dasar yang telah diajarkan, yang tujuannya untuk mengetahui sampai di mana penguasaan peserta didik tentang materi yang diajarkan. Pada saat pelaksanaan evaluasi formatif guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya menekankan pada penguasaan materi yang diajarkan kepada siswa tetapi 4 orang guru ini menekankan pada 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
a. Ranah kognitif
Menurut 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan hasil wawancara bahwasanya ranah kognitif adalah ranah yang menekankan pada pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Pada ranah kognitif ini menurut 4 orang guru ini bahwasanya teknik tes yang biasa mereka gunakan yang mencakup tes subjektif dan objektif. Teknik tes ini mencakup tes subjektif dan objektif. Dalam tes subjektif bentuk pertanyaan berupa tes essay, sedangkan dalam tes objektif bentuk pertanyaannya berupa tes benar-salah atau ya-tidak, tes pilihan berganda, tes membandingkan atau menyesuaiakan, tes isian dan tes melengkapi. Pengukuran ranah kognitif ini dilakukan dengan tes tertulis.[footnoteRef:75] [75:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

b. Ranah afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Menurut Bapak Suhardi penilaian ranah afektif menggunakan teknik non-tes yaitu berupa observasi (pengamatan).[footnoteRef:76] Ibu Iin menambahkan observasi dalam Pendidikan Agama Islam misalnya mengamati tingkah laku anak didik pada saat shalat berjama’ah di mushallah sekolah, pada waktu cermah agama, ibadah shalat tarawih, sikap saat belajar dalam kelas. Observasi ini dilakukan dengan mengunakan instrumen atau alat yang berupa pedoman observasi. Contoh, instrumen observasi untuk mengamati siswa [76:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

	Tabel 11
	Contoh penilaian sikap (afektif)
	Format penilaian perilaku
		
		
	No
	Nama
	Sopan santun
	Penampilan
	Kedisiplinan
	Jumlah skor
	Nilai

	1.
2.
3.
4.
	Ahmad  Safi’i
Ali Sugito
Bayu Widayati
Deti Saputri 
	
	
	
	
	



	
c. Ranah psikomotorik
	Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Menurut 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwa penilaian ranah psikomotorik menggunakan teknik non-tes yaitu berupa observasi atau pengamatan. Observasi sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun prpses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.[footnoteRef:77] Contoh lembar observasi tugas siswa  [77:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

	Tabel 12
	Contoh lembar observasi tugas siswa
		
		Beri tanda ( V )
		
	Nama siswa
	Mengerjakan tugas
	Tidak mengerjakan tugas
	Catatan guru

	Damar
	
	
	

	Ayu
	
	
	

	Nisa 
	
	
	



	Penilaian ranah psikomotorik ini dilaksanakan sesuai dengan materi yang diajarkan ujar Bapak Toha Yasin dan dia juga menambahkan bahwa pada pelaksanaan evaluasi formatif ini jarang sekali raah ini digunakan.[footnoteRef:78] Sedangkan menurut Bapak Ahmad Nazori pada pelaksanaan evaluasi formatif untuk menilai ranah psikomotorik siswa diberi tugas berupa hafalan bacaan shalat atau sesuai dengan materi yang diajarkan.[footnoteRef:79] [78:   Toha Yasin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011]  [79:  Ahmad Nazori, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

2. Evaluasi sub-sumatif
Evaluasi sub-sumatif (ulangan tengah semester) adalah evaluasi yang dilaksanakan setelah  3 bulan masa pembelajaran atau setelah menyelesaikan beberapa pokok pembahasan atau beberapa standar kompetensi atau beberapa kompetensi dasar. Adapun materi yang diujikan berdasarkan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang telah diajarkan sebelumnya dan materi yang telah diujikan pada evaluasi formatif (ulangan harian) ungkap 4 orang guru ini. Pada saat pelaksanaan evaluasi sub-sumatif 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ini juga menekankan pada 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
a. Ranah kognitif
Pada ranah kognitif ini biasanya teknik tes yang digunakan sama seperti evaluasi formatif yaitu menggunakan tes berupa tulisan tetapi ujar 4 orang guru ini biasanya bentuk tesnya menggunakan tes subjektif yaitu berupa uraian yang jumlah soalnya berkisar 1-10 soal, jarang sekali yang menggunakan tes bentuk objektif, karena pada evaluasi ini telah ditentukan oleh panitia pelaksana ujian.
b. Ranah afektif
Pada pelaksanaan evaluasi sub-sumatif penilaian ranah afektif sama seperti evaluasi formatif yaitu melalui observasi yaitu penilaian sikap siswa.[footnoteRef:80] [80:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 



c. Ranah psikomotorik
Pada evaluasi sumatif penilaian ranah psikmotorik menggunakan teknik non-tes yaitu berupa observasi, di mana pada ranah ini siswa diminta untuk unjuk kerja misalnya praktek shalat, baca Al-qur’an dan lain sebagainya ungkap Bapak Suhardi.[footnoteRef:81] [81:  Suhardi, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

						Tabel 13
			Contoh lembar unjuk kerja praktek shalat

	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
2.
3.
4.
	Rukun shalat
Sunnah shalat
Bacaan shalat
Sikap saat shalat
	
	
	
	



3. Evaluasi sumatif
Evaluasi sumatif (ulangan akhir semester) dilaksanakan setelah menyelesaikan seluruh pokok pembahasan atau seluruh standar kompetensi dan seluruh kompetensi dasar yang telah diajarkan dan telah dievaluasikan pada evaluasi formatif (ulangan harian) dan evaluasi sub-sumatif (evaluasi tengah semester) ungkap 4 orang guru ini. Pada saat pelaksanaan evaluasi sumatif 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ini juga menekankan pada 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.


a. Ranah kognitif
Pada ranah kognitif teknik tes yang biasa digunakan yaitu berupa tes subektif dan objektif. Tes subjektif berupa uraian yang jumlah soalnya berkisar 1-5 sedangkan tes objektifnya berupa pilihan ganda yang jumlah soalnya berkisar 1-35 ungkap 4 orang guru ini.
b. Ranah afektif
Pada pelaksanaan evaluasi sumatif penilaian ranah afektif sama seperti evaluasi formatif dan sub-sumatif yaitu melalui observasi yaitu penilaian sikap siswa.
c. Ranah psikomotorik
Sama dengan evaluasi formatif dan sub-sumatif teknik non-tes yang digunakan pada evaluasi sumatif ini untuk menilai ranah psikomotorik yaitu observasi berupa unjuk kerja siswa.[footnoteRef:82] Contoh unjuk kerja siswa  [82:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

							Tabel 14
			Contoh lembar unjuk kerja praktek baca Al-qur’an
		
		
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
2.
3.
	Tajwid
Makhroj huruf
Panjang-pendek bacaan 
	
	
	
	



	Dari hasil wawancara dan beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwasanya dalam pelaksanaan evaluasi baik itu evaluasi formatif, sub-sumatif dan sumatif teknik evaluasi yang digunakan adalah teknik tes dan non-tes. Tekinik tes ini berupa tes subjektif dan objektif sedangkan teknik non-tesnya berupa observasi seperti penilaian sikap ataupun unjuk kerja siswa . Pada 3 jenis evaluasi ini semuanya menekankan pada 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

B. Cara memberi skor dan mengelolah hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
Cara memberi skor dan mengelolah hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud peneliti diu sini adalah bagaimana seorang guru itu memberikan angka atau penilaian terhadap hasil evaluasi yang telah dilaksanakan oleh siswa dan tindakan apa yang dilakukan setelah mengetahui hasil evaluasi siswanya.
Untuk mengetahui cara memberi skor dan mengelolah hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) maka peneliti mengadakan wawancara dengan 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.Dalam pemberian skor terhadap soal-soal evaluasi sudah tentu berbeda kartena harus sesuai dengan tes yang digunakan dalam evaluasi ungkap Ibu Iin.[footnoteRef:83] [83:  Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 


1. Cara memberi skor ranah kognitif
Dalam memberikan skor ranah kognitif harus disesuaikan dengan teknik evaluasi yang digunakan. Pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan teknik evaluasi bentuk tes yaitu tes subjektif dan objektif. Bentuk tes subjektif ini berupa pertanyaan uraian atau essay sedangkan bentuk tes objektif yang biasa digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan hasil wawancara adalah bentuk pilihan berganda. 
Adapun cara memberikan skor tes subjektif menggunakan rumus Skor = X B / B (skor yang diperoleh siswa / bobot untuk setiap item) ungkap Bapak Suhardi[footnoteRef:84] contoh perhitungannya tiap-tiap item diberi rentang skor (X) dari 1-10 sesuai dengan mutu dan pokok jawaban yang betul. Kemudian skor (X) yang dicapai oleh setiap siswa dikalikan dengan bobot setiap item sesuai dengan tingkat kesukarannya. Misalnya bobot 5 untuk item sukar, 4 untuk item sedang dan 3 untuk item mudah. Tetapi bias juga tanpa menggunakan rumus ungkap Bapak Toha Yasin seperti yang biasa beliau lakukan yaitu dengan cara melihat tingkat kesukaran soal saja. Jika jumlah soal subjektif 5 nilai yang harus dicapai siswa 100 maka tinggal membagikannya saja . [84:  Suhardi, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 



Contoh :
Soal nomor 1 diberi nilai 30
Soal nomor 2 diberi nilai 25
Soal nomor 3 diberi nilai 20
Soal nomor 4 diberi nilai 15
Soal nomor 5 diberi nilai 10.[footnoteRef:85] [85:  Toha Yasin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

Sedangkan cara memberikan skor tes objektif menggunakan rumus dengan menghitung jawaban yang benar  saja dan jawaban yang benar di beri skor 1, jadi skor =  jumlah yang betul. Tetapi bias juga dengan melihat jumlah soal , jika jumlah soal 35 maka nilai yag harus dicapai siswa 70 maka setiap 1 soal jika benar dikalikan 2, jadi siswa yang benar 35 x 2 sama dengan 70.[footnoteRef:86]Dengan adanya panduan skor ini diharapkan hasil yang didapat oleh siswa benar-benar objektif.  [86:  Ahmad Nazori, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

2. Cara memberi skor ranah afektif
Dalam memberikan skor ranah afektif harus disesuaikan dengan teknik evaluasi yang digunakan. Pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan teknik evaluasi bentuk non-tes yaitu berupa observasi. Adapun cara memberi skor bentuk afektif adalah :

Tabel 15
Contoh penilaian sikap (afektif)
Format penilaian perilaku
		
		
	No
	Nama
	Sopan santun
	Penampilan
	Kedisiplinan
	Jumlah skor
	Nilai

	1.
2.
3.
4.
	Ahmad  Safi’i
Ali Sugito
Bayu Widayati
Deti Saputri 
	
	
	
	
	



		
Keterangan skor 

Kurang / tidak ada	: 1				Rentang nilai 
	Skor
	Nilai
	Kategori

	1-3
	4-49
	D

	4-6
	50-79
	C

	 7-9
	70-80
	B

	10-12
	85-100
	A


Cukup / lumayan	: 2
Baik / bagus		: 3
Amat baik			: 4
Kategori Nilai	
	Nilai = jumlah skor  x 100
                    12



3. Cara memberi skor ranah psikomotorik
Dalam memberikan skor ranah psikomotorik harus disesuaikan dengan teknik evaluasi yang digunakan. Pada Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1, 4 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan teknik evaluasi bentuk non-tes yaitu berupa observasi, pemberian tugas dan unjuk kerja. Adapun cara memberi skor bentuk psikomotorik adalah :

						Tabel 16
			Contoh lembar unjuk kerja praktek shalat

	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
2.
3.
4.
	Rukun shalat
Sunnah shalat
Bacaan shalat
Sikap saat shalat
	
	
	
	



Keterangan :
4	: Amat baik					Rentang nilai
	Skor
	Nilai
	Kategori

	1-3
	4-49
	D

	4-6
	50-79
	C

	 7-9
	70-80
	B

	10-12
	85-100
	A


3	: Baik
2	: Cukup
1	: Kurang

Dari paparan di atas penulis simpulkan bahwasanya pada pelaksanaan evaluasi formatif (ulangan harian), evaluasi sub-sumatif (ulangan tengah semester) dan evaluasi sumatif (ulangan akhir semester), untuk menilai ketiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik harus sesuai dengan materi yang diajarkan dan harus sesuai dengan teknik yang digunakan.
Berdasarkan hasil wawancara bahwasanya setelah evaluasi dilaksanakan dan telah mengetahui hasil evaluasi yang diperoleh siswa, maka ada tindak lanjut yang mereka lakukan diantaranya :. 
1. Jika ada siswa yang belum berhasil atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan maka siswa tersebut harus remedial. Misalnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menetapkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai 65 tetapi ada siswa yang mendapat nilai 60 maka siswa ini harus remedial.
2. Jika ada siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka guru tersebut harus mengadakan pengayaan (pemberian tugas) kepada siswa tersebut.[footnoteRef:87] [87:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 


C. Faktor-faktor Penghambat dan Penunjang Pelaksaan Evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Menengah Atas (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin
Faktor penghambat pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud peneliti di sini adalah berbagai hal yang menyebabkan tidak terlaksananya program dengan baik, sedangkan maksud faktor penunjang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud peneliti di sini adalah hal-hal yang menunjang tercapainya suatu kegiatan atau pelaksanaan evaluasi dengan baik.
Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) maka peneliti mengadakan wawancara dengan 4 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin.
Adapun yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut Bapak Suhardi adalah siswa tidak bisa membaca tulisan bahasa arab, jadwal ulangan harian yang dijadwalkan sering terganggu oleh kegiatan yang mendadak.[footnoteRef:88] Sedangkan menurut Ibu Iin salah satu faktor penghambatnya adalah siswa tidak jujur dalam menjawab soal, mereka berniat bekerja sama atau mencontek sehingga mereka tidak belajar, adanya kelemahan bahasa dan konstruksi soal dan kurangnya kemampuan guru dalam membuat soal.[footnoteRef:89] [88:  Suhardi, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011]  [89:  Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011] 

Adapun yang menjadi faktor penunjang pelaksanaan evaluasi  Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut 4 orang guru ini adalah tenaga pendidiknya sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan yaitu Sarjana Strata 1 Pendidikan Agama Islam, adanya pembinaan dari kepala sekolah tentang rencana penyusunan penilaian evaluasi, telah tersedianya format pembuatan kisi-kisi atau kartu soal dan banyaknya buku-buku atau contoh-contoh soal yang telah disediakan seperti buku pandu ujian.[footnoteRef:90] [90:  Suhardi, Ahmad Nazori, Toha Yasin dan Iin, Wawancara: Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin , 13 Juni 2011
] 

Dari paparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pada pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terdapat faktor penghambat dan penunjang dalam setiap pelaksanaan evaluasi itu sendiri. Dengan adanya faktor penghambat ini hendaknya semua guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin jangan dijadikan faktor penghambat dalam proses belajar mengajar atau menyebabkan malas dalam mengajari anak didiknya. Harusnya tetap semangat dan berusaha semaksimal mungkin supaya dengan adanya faktor penghambat ini bisa membuat siswa menjadi sadar akan kekurangan mereka dan buatlah mereka untuk selalu semangat untuk memperbaiki kekurangannya itu. Begitu juga dengan faktor penunjangnya gurupun jangan mudah untuk merasa puas, tetapi harus selalu berusaha untuk menyukseskan anak didiknya terutama ketika mereka akan menghadapi evaluasi. Buatlah mereka untuk selalu menjadi yang terbaik dan mencapai nilai yang memuaskan.
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                


















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin termasuk kategori baik, karena berdasarkan bab teori dan hasil wawancara dengan 4 guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mereka melaksanakan tugasnya sebagaimana guru lainnya dan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Seperti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum mengadakan proses belajar mengajar, mengadakan evaluasi dengan baik mulai dari menentukan jenis-jenis evaluasi yang digunakan, membuat kisi-kisi soal, memakai prinsip-prinsip evaluasi, merumuskan tujuan evaluasi yang jelas, menyusun alat evaluasi berdasarkan kategorinya, membuat butir-butir soal serta kunci jawabannya, membuat pedoman penilaian, menentukan tempat duduk siswa pada saat evaluasi, menentukan teknik tes yang digunakan, menentukan skor dengan rumus yang berlaku, mengadakan remedial bagi siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan pengayaan bagi siswa yang sdh mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) serta menganalisishasil evaluasi yang diperoleh oleh siswa.
2. Pada pelaksanaan evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Sungai Lilin Musi Banyuasin terdapat beberapa faktor penghambat dan penunjang dalam pelaksanaannya. Faktor penghambatnya adalah perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran, kurangnya siswa dalam belajar, sedikitnya waktu dalam mennyampaikan materi pelajaran disbanding dengan pokok bahasan yang ada dan adanya siswa yang belum bisa membaca Al-qur’an. Sedangkan faktor penunjangnya adalah adanya buku paket dan LKS (lembar kerja siswa), adanya motivasi guru dan orang tua dalam belajar siswa, kemampuan siswa dalam membaca Al-qur’an dan adanya kurikulum yang jelas. 

B. SARAN
Dari kesimpulan tersebut maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Kepada Kepala Sekolah hendaknya memberikan saran kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengadakan jam pelajaran tambahan untuk mengantisipasi akan faktor penghambat pelaksaaan evaluasi
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) hendaknya dapat lebih meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar sehingga siswa lebih mudah untuk menerima pelajaran yang disampaikan
3. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selalu memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa agar mereka rajin belajar
4. Adakan kegiatan ekstrakulikuler khusus untuk baca tulis Al-qur’an
5. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) melaksanakan evaluasi secara berkesinambungan dan sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi
6. Hendaknya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) selalu tetap semangat dalam melaksanakan proses belajar mengajar walaupun pada saat pelaksanaan evaluasi ada hasil yang didapat siswa masih ada yang belum memuaskan atau belum sesuai dengan tujuan yang ingin kita capai.
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